
 
 

63 
 

BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka penulis menyimpulkan bahwa keputusan majelis hakim yaitu 

penjatuhan putusan bebas atas Terdakwa dalam isi putusan Nomor 

45454/Pid.B/2024/PN.Sby tidak mempertimbangkan alat bukti sah Visum 

Et Repertum berdasarkan Pasal 184 ayat (1) KUHAP serta fakta dalam 

persidangan penyebab kematian korban akibat kekerasan benda tumpul oleh 

Terdakwa. Pada hakekatnya Visum Et Repertum memberikan bukti medis 

yang objektif terkait tindakan pembunuhan, semua dakwaan penuntut umum 

dalam dakwaan yang disusun secara alternatif dan kumulatif dianggap tidak 

dapat membuktikan perbuatan Terdakwa yang melanggar ketentuan 

sebagaimana Pasal-Pasal dalam dakwaan. Dengan demikian putusan hakim 

dalam isi putusan Nomor 45454/Pid.B/2024/PN.Sby tidak sesuai dengan 

fakta bahwa pembuktian Visum Et Repertum memiliki kekuatan pembuktian 

yang kuat serta didukung dengan Pasal 184 ayat (1) KUHAP dan maksud 

Pasal 183 KUHAP. 

B. Saran 

Penulis memberikan saran agar kedepannya mengenai kasus 

pembunuhan serta kasus lain yang membutuhkan Visum Et Repertum 

dalam pembuktiannya agar menjadi pertimbangan yang betul-betul diurai 

dengan seksama oleh hakim karena lewat autopsi dalam Visum Et 

Repertum diketahui pasti apa yang terjadi pada korban dan penyebabnya, 

sehingga menjadi pertimbangan yang absolut bagi hakim dalam 

memberikan putusan adil sesuai dengan fakta yang terjadi. Bila perlu 

diberi tambahan khusus dalam Pasal 184 KUHAP mengenai kekuatan 

Visum Et Repertum yang kuat dalam pembuktian kasus-kasus tindak 

pidana yang membutuhkan pemeriksaan Visum Et Repertum agar alat bukti 

Visum Et Repertum lebih menjadi pertimbangan absolut bagi hakim, 
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karena hasil Visum menjadi titik terang khususnya kasus 

pembunuhan.
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